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KATA PANGANTAR 
Bagian Proyek Pembina Perusahaan Kalimantan 

Selatan tahun anggaran 1995/1996 telah dapat melaksana ­
kan kegiatan penerbi tan naskah koleksi museum, dengan 
judu1 KOLEKSI ARKEOLOGI MUSEUM NEGERI PROPINSI KALIMAN­
TAN SELATAN LAMBUNG MANGKURAT yang disusunsatu tim yang 
ditunjuk oleh Bagian Proyek. 

Di terbi tkannya buku ini merupakan suatu karya 
nyata salah satu dari kegiatan fungsionalisasi 
museum,yaitu memberikan informasi dan penyebaran i1mu 
pengetahuan sebagai usaha melestarikan budaya 
bangsa,termasuk pengembangan kesadaran sejarah bangsa 
serta menambah wawasan bagi masyarakat luas. 

Kami menyadar i bahwa buku ini belum merupakan 
suatu hasil penelit ian yang mendalam dan maksimal,namu 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ki ta untuk 
dapat disempurnakan pada waktu yang akan datang. 

Kepada tim penyusun,penerbit dan semua pihak yang 
banyak membantu terwujudnya buku ini kami ucapkan terima 
kasih. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita dalam usaha 
menyelamatkan dan melestarikan warisan budaya bangsa. 



KATA PENGANTAR 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

tersusunnya buku tipis dengan judul "KOLEKSI ARKEOLOGI 
MUSEUM NEGERI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN LAMB~G MANG­
KURAT"ini. 

Sudah menjadi keharusan bagi museum untuk terus 
menjalin komunikasi dan menginformasikan koleksinya 
kepada masyarakat luas. Diterbitkan buku ini merupakan 
salah satu bentuk komunikasi yang menyajikan data dan 
keterangan mengenai beberapa koleksi arkeologi Museum 
Lambung Mangkurat. Selain memperkaya khasanah pustaka 
Kalimantan Selatan, buku ini menjadi sangat penting bagi 
pihak yang menggeluti sej arah dan perkembangan kebu­
dayaan Kalimantan Selatan. Bagi pihak Museum Lambung 
Mangkurat, buku ini juga dimaksudkan untuk menawarkan 
dialog dan diskusi. Karena itu dengan berlapang hati, 
kami telah membuka lebar-lebar masukan berbagai pihak 
baik dalam evaluasi data maupun eksplanasinya, guna 
memberikan kete-rangan yang lebih berarti terhadap 
koleksi kami. 

Disadari sepenuhnya, bantuan berbagai pihak dan 
kerjasama yang baik merupakan kunci dari keberhasilan 
penyusunan buku ini. Ungkapan terimakasih yang setinggi­
tingginya dan maaf yang sedalam-dalamnya perlu kami 
sampaikan berkaitan dengan bantuan dan kekurangan-kekur­
angan oleh sebab keterbatasan kami. 

Karya sederhana ini, mudah-mudahan menjadi manfaat 
dan memberikan dorongan untuk melahirkan karya yang 
lebih baik lagi. 

Semoga: 

Banjarbaru, Januari 1996 
Tim Penulis, 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KANTOR WILAYAH PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

Jalan Le~an S. Parman 44 Tek:opon 68902, 68903. 54914 

Sanjarmasin 70114 

SAMBUTAN TERTULIS 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD 

PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

PADA PENERBITAN BUKU TENTANG KOLEKSI ARKEOLOGI 

MESEUM NEGERI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

LAMBUNG MANGKURAT 

Kami menyambut baik terbitnya buku yang berjudu1 

•Koleksi Arkeo1ogi Museum Negeri Propinsi Ka1~­

tan Se1atan Lambung Mangkurat•. Buku ini dikerjakan 

oleh Bagian Proyek Pembinaan Per.museuman Kalimantan 

Se1atan Tahun 1995-1996, dengan bantuan satu Tim 

Penulis yang ditunjuk o1eh Bagian Proyek. 

Diharapkan buku ini dapat memberikan infor.masi dan 

gambaran kepada masyarakat, khusus para pembacayang 

ingin mengetahui 1ebih jauh mengenai 

Arkeo1ogi,sejarah dan kebudayaan. 



Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan motivasi 

kepada masyarakat untuk menggali dan meneliti 

Lebih jauh lagi keberadaan benda-benda Arkeologi di 

daerah Kalimantan Selatan. 

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 

semua pihak yang telah membantu penerbitan buku ini. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua. 

2 April 1996 

Asnawi 
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i 
PENDAHULUAN 

Museum Negeri Propinsi Kalimantan Selatan Lambung 
Mangkurat adalah museum umum tingkat Propinsi. Museum 
ini mulai memberikan pelayanan kepada masyarakat luas 
sejak diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
waktu i tu, Prof. DR. Daoed Joesoef, pada tanggal 10 
Januari 1979. Sejak saat itu, sambil terus berbenah ke 
dalam, Museum Lambung Mangkurat selalu aktif menjangkau 
sasaran yang lebih luas di wilayah Kalimantan Selatan, 
baik dalam pengumpulan benda koleksi maupun dalam mel­
ayani masyarakat. 

Sesuai dengan kedudukannya sebagai museum umum, 
maka salah satu yang menjadi sasaran kegiatan pengumpu­
lan a tau pengoleksian adalah benda-benda arkeologis. 
Jenis koleksi inilah yang selanjutnya akan diangkat 
sebagai materi penulisan di dalam buku ini. 

Tujuan penulisan buku ini adalah memberikan infor­
masi koleksi arkeologi yang dikelola Museum Lambung 
Mangkurat. Lebih khusus lagi diharapkan buku ini dapat 
memberikan sumbangan yai tu media penyaj ian data bagi 
para praktisi di museum lain, Lembaga-lembaga, pengambil 
kebijak, Mahasiswa dan ilmuwan yang semua bergerak di 
bidang arkeologi, sejarah atau kebudayaan. Lebih lanjut 
kepada masyarakat luas, buku ini hendaknya dapat menam­
bah wawasan dan kesenangan dalam rangka bersama- sama 
memiku1 amanah pe1estarian dan pemanfaatan warisan 
budaya bangsa. 
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BAB II 
TINJAUAN SINGKAT KOLEKSI ARKEOLOGI 

MUSEUM NEGERI PROPKALSEL LAMBUNG MANGKURAT 

A. Museologi & Arkeologi 
Sejarah awal berkembangnya arkeologi (kepurbaka­
laan),berkait erat dengan perkembangan museologi 
(permuseuman). Keduanya sama-sama tumbuh dari kegia­
tan antikuarian, yaitu hobi mengumpulkan benda-benda 
antik yang dilakukan oleh beberapa orang kalangan 
elite Eropa, abad XVIII. 

Dari kegiatan antikuarian itu lalu muncul gaga­
san untuk memilah-milah , mengidentifikasi, mempela­
jari latar belakang benda dan sebagainya. Dari sini 
kemudian tumbuh menjadi suatu disiplin ilmu sosial 
yang dikenal dengan "Arkeologi", abad XIX. Disiplin 
ini menempati spesifikasi mempelajari manusia dan 
kebudayaan masa lampau melalui benda-benda yang 
ditinggalkannya. Benda-benda yang berkaitan dengan 
obyek penyelidikan disiplin ilmu ini biasa disebut 
dengan benda purbakala , b3nda eagar budaya atau benda 
arkeologis. 

Di sisi lain dari kegiatan antikuarian, hal-hal 
praktis yang menyangkut pengelolaan, perawatan dan 
terutama penataan dan penyaj ian, telah melahirkan 
"Museologi". Meskipun museuologi sebagai disiplin 
ilmu sekarang ini harus memantapkan dirinya, tetapi 
keberadaan museum sebagai suatu lembaga telah menun­
jukkan peranannya yang makin penting, khususnya dalam 
mengemban misi pembangunan di bidang kebudayaan. 
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Di dalam perkembangannya sekarang ini, arkeologi 
memiliki sasaran atau obyek penelitian yang sangat 
luas, terdiri dari artefak, ekofak dan feature. 
Sementara museum juga memiliki sasaran kelola yang 
cukup luas pula, meliputi benda-benda sejarah, sejar­
ah alam dan budaya. Maka antara museum dengan arkeol­
ogi masih sama-sama memiliki misi yang harus diemban, 
yakni dalam menangani benda-benda arkeologi atau 
benda-benda peninggalan manusia masa lalu tersebut. 
Dalam hal ini terinterseksi pada jenis artefak, yaitu 
benda-benda yang langsung diubah atau diciptakan oleh 
manusia, baik sebagian atau keseluruhannya. Benda­
benda arkeologis yang memungkinkan untuk dimuseumkan 
adalah artefak-artefak yang besar, monumen misalnya, 
tidak perlu dipaksakan, kecuali hanya fragmen-frag ­
mennya saja. 

B. Koleksi Arkeologi Museum Negeri PropKalsel 
Mangkurat 

Lambung 

Kepurbakalaan di Kalimantan Selatan sebenarnya 
mempunyai riwayat yang menggembirakan. Temuan kapak 
perimbas oleh Toer Soetardjo di Awang Bangkal, 1958, 
menjadi sangat monumental karena dicatat dalam buku 
Sejarah Nasional Indonesia. 

Namun sejak itu hampir-hampir tidak lagi informasi 
mengenai kepurbakalaan di wilayah ini. Sebagai gam­
baran, selama Pembangunan Jangka Panjang Tahap I, 
intensitas penelitian. 

purbakala di Kalimantan Selatan hanya 0,9% dari 
seluruh kegiatan penelitian yang dilaksanakan Pusat 
Penelitian Arkeologi Nasional. 
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Pada tahun 1974, pihak Direktorat Perlindungan 
Sej arab dan Purbaka1a mengadakan ekskavasi di candi 
Agung. Penelitian ini berhasil merekonstruksi denah 
bangunan dari jaman k1asik. Selanjutnya, pembinaan 
benda-benda arkeologi dilakukan oleh Bidang Permuseu­
man, Sejarah dan Purbakala, Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Sela­
tan. Instansi ini telah berjuang menangani peningga­
lan purbakala, meskipun dalam gerak dan kondisi yang 
terbatas. 

Museum Negeri Propinsi Kalimantan Selatan Lam­
bung Mangkurat sejak berdiri pada tahun 1979, turut 
serta memberikan sumbangan di dalam mengelola benda­
benda arkeologis. Orientasinya terutama 1ebih dite-

- kankan pada usaha penyel·amatan. Itupaun terbatas 
hanya artefak-artefak kecil yang mudah dipindahkan, 
serta beberapa fragmen dari artefak yang monumental. 

Memasuki Pembangunan Jangka Panjang Tahap II, di 
Banjarmasin telah berdiri di Balai Penelitian Arkeol­
ogi. Wilayah kerjanya berlingkup regional meliputi 
Propinsi Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Tengah. Dari sini diharapkan masalah­
masalah kepurbakalaan di Kaliamntan Selatan dapat 
diungkapkan. Sekarang ini, Museum Lambung Mangkurat 
telah menyediakan sedikit data berupa artafak-arte­
fak. - Meskipun tingkat validitasnya sebagai data 
sebagian _ dinilai rendah karena merupakan temuan­
temuan lepas, tetapi paling tidak. 
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beberapa koleksi dari j enis tertentu menunjukkan 
adanya distribusi atau persebarannya di Kaliamntan 
Selatan. Hal ini sangat penting dalam rangka memper~ 
tautkan Kalimantan Selatan ditengah perkembangan 
sejarah dan kebudayaan dengan lingitup yang lebih 
luas. Terlebih lagi apabila dalam - wakt~· yang akan 
datang, data baru yang dapat saling mendukung eks­
plorasi dapat ditemukan. 

Apabila koleksi arkeologis yang dimiliki Museum 
Negeri PropKalsel Lambung Mangkurat dikelompokkan 
berdasarkan kerangka periodisasi di Indonesia, maka 
daapt diperoleh pengelompokkan benda-benda Prasejar­
ah, Klasik dan Islam 

a. Koleksi Benda Prasejarah 

Jenis koleksi arkeologis yang dapat dikelam­
pokkan dalam tradisi prasejarah antara lain 
Kapak genggam, kapak beliung persegi, gerabah, 
kapak corong, kapak lonjong, dan kapak bahu. 

Benda-benda tersebut umumnya diperoleh pendu­
duk di permukaan tanah, atau pada kedalaman ter­
tentu dengan penemuan tidak sengaja saat mengolah 
atau menggali tanah. Pihak Museum Lambung Mangkur­
at mengoleksikan artefak-artefak tersebut atas 
dasar pertimbangan penyelama tan. Berdasarkan 
laporan-laporan basil penelitian di situs-situs 
Prasejarah di wi.layah lain, j en:i:s.- b-enda _ ter:s-ebut. 
umumnya telah dapa t menj elaskan aspek kehidupan 
mas a lamp au mengenai ekonomi " -perbanian,. kehidupan 
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sosial, teknologi oleh logam, serta persebaran 
budaya tersebut di Indonesia dan pertautan dengan 
Asia Tenggara. 

Dari sejumlah koleksi prasejarah Museum 
Lambung Mangkurcit tersebut artefak yang paling 

~ 

banyak adalah bl!liung persegi. Sementara jenis 
yang sangat istimewa adalah koleksi "Kapak Bahu". 
Jenis artefak yang sangat jarang ditemukian di 
Indonesia ini, pihak museum berhasil mengumpulkan 
enam buah koleksi. Asal perolehannya di daerah 
Pelaihari, Awang: Bangkal dan Kotabaru. Ini cukup 
memberikan dasar bagi dintensifkannya penelitian 
prasejarah di Kalimantan Selatan. 

Maka sejauh mana koleksi ini dapat lebih 
,. menj elaskan _- dan -dije·laskan - berdasar.kan . kai.tannya 

dengan kehidupan prasejarah di Kalimantan Selatan, 
diharapkan apada waktu yang akan datang dapat 
diperoleh data baru yang lebih banyak, lebih 
bervariasi dan lebih ·alid, baik secara arteraktu­
al maupun secara kontekstual. 

b . Koleksi Benda Klasik 

Koleksi benda-benda arkeologis dari jaman 
klas i k atau pengaruh Hi ndu Budha yang dimiliki 
oleh Museum Lambung ~angkurat tidak begitu banyak. 
Sebagian merupakan £ragmen dari reruntuhan monumen 
Candi Agung · di ' Amuntai Kabupaten Hulu Sungai 
Utara, sebagian yang lain dihubungkan dengan sisa 
bangunan di Candi Laras Kabupaten Tapin dan seba-
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gian lainnya merupakan temuan lepas. 

Wujud berupa pecahan batu bertulis huruf 
Pallawa, area Budha Dipangkara, baru bata, gen­
teng, pecahan lingga, manik-manik dan lain-lain. 

Minimnya benda-benda arkeologis dari j aman 
klasik menumbuhkan interprestasi dari sementara 
pihak bahwa pengaruh Hindu Budha di Kalimantan 
Selatan ini intensitasny~ agak kurang. 

Memang, sej arah dan kebudayaan j aman klasik 
ini di Kalimantan Selatan sampai saat ini belum 
dapat disusun kerangka perkembangannya berdasarkan 
artefak-artefak yang ditemukan. Namun paling tidak 
data sementara tersebut telah menunjukkan terja­
dinya persentuhan kultur antara Kalimantan Selatan 
dengan kebudayaan bes~r Asia Selatan. Selain 
adanya pengenalan agama Hindu Budha. 

Aspek-aspek kehidupan lainnya dipastikan juga 
terpengaruh. Didalam Hikayat Banjar diisyaratkan 
bahwa kerajaan pertama yang tumbuh di Kalimantan 
Selatan yaitu Negara Dipa dan Daha, berlangsung 
dengan tahta pemerintahan ~erdasarkan konsep 
kerajaan pengaruh India tersebut. 

I 

c. Koleksi Benda Pengaruh Islam 

Koleksi arkeologis dari jaman pengaruh Islam 
lebih banyak berupa fragmen dari bangunan-bangunan 
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besar. Antara lain berupa nisan, petaka mesjid dan 
fra~en dari rumah adat. Selain itu juga terdapat 
benda lepas yaitu naskah Al-Qur'an lama tulisan 
tangan. 

Artefak yang berhasil dihimpun Museum Lambung 
Mangkurat sementara memang belum dapt menggam­
barkan sistem budaya masa itu secara lengkap. 

Kronologis perkembangan budaya juga belum dapat 
tersusun berdasarkan temuan-temuan itu. 

Sumbangan yang telah diberikan dari data ini 
adalah gambaran-gambaran adanya persebaran agama 
Islam. Kehadiran agama ini telah turut membangun 
masyarakat egaliter. Karya-karya budaya dalam 
bentuk arsitektur mendapatkan sentuhan estetika 
dengan pahatan yang halus dan motif yang indah 
terutama dari motif floral dan kaligrafi. Agama 
Islam yang mempunyai daya adaptasi, akomodasi dan 
toleransi yang tinggi terhadap budaya setempat 
memperlihatkan lokal genius masyarakat Kalimantan 
Selatan saat itu dengan ciri khas Dayak dan Hindu 
Budha. 
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BAB III 
BEBERAPA KOLEKSI ARKEOLOGI 

DALAM SAJIAN DESKRIPTIF 



No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

8693 
Panjang 29 em, lebar 
14 em, tebal 7;5 em 
Desa Tambel Kecamatan Aranio 
Kabupaten Banjar 
PropKalsel 



KAPAK BAHU 

Bentuk seperti kerucut cembung, bahan batu kali berwarna 
hijau keabuan, dibuat dengan cara ditatah dan diasah. 

Bagian atas berbentuk segi tiga yang sisi atasnya mem­
bentuk tajaman dengan permukaannya agak licin. Dibawahn­
ya terdapat lekukan melingkar berbentuk silinder cekung 
gunanya untuk menempatkan tangkai pegangan dengan cara 
dijepit dan diikat, sedangkan bidangnya menyempit ke 
mata tajaman (bifacial) dan terdapat perimping bekas 
digunakan. 

Dinamakan kapak bahu karena pada bagian lekukan untuk 
tempat mengikat tangkai berbe.ntuk seperti bahu. 

Kapak bahu dibuat pada masa Neolfthik 
dengan beliung persegi dan kapak lonjong 
- 2500 tahun SM. 

yang sezaman 
sekitar 6000 

Menurut Drs. R.Soekmono dalam bukunya Pengantar Sejarah 
Kebudayaan Indonesia Jilid I, menyatakan bahwa peredaran 
kapak bahu ke Selatan hanya sampai pada bagian Tengah 
Malaysia Barat saja, sedangkan selebihnya dari bats 
tersebut tidak ditemukan lagi. Namun dengan telah dite­
mukannya kapak bahu di Kalimantan Selatan tepatnya di 
desa Tambel Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar ini dan 
beberapa daerah lainnya seperti di ~abupaten Tanah Laut 
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dan di daerah Kabupaten Kotabaru, maka semakin kuat akan 
keyakinan bahwa persebaran .kapak bahu ini juga terdapat 
di Kalimantan Selatan. 

Kapak bahu ini bentuknya agak berlainan dengan j enis 
kapak bahu lainnya yang telah dikoleksikan oleh Museum 
Lambung Mangkurat, antara lai:q.,, ,ukurannya lebih besar dan 
pada bagian pangkal atasnya ciembentuk tajaman seperti 
bermata ganda. 

Digunakan oleh Homo Sapiens sebagai alat untuk mengolah 
tanah dan lain-lain pada masa bercocok tanam. 
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No. Inventaris 

Ukuran 

Asal didapat 

Panjang 20 em, lebar 
11 em, tebal 7,5 em 

Jilatan (Durian Bungkuk) 
Desa Tajau Peeah Keeamatan Jorong, 
Kabupaten Tanah Laut 
PropKalsel 
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K.APAK BAHU 

Bentuk seperti kerucut cembung, bahan batu kali berwarna 
coklat .kehitaman, dibuat dengan cara ditatah dan dia ­
sah. 

Bagian atas berbentuk bulat panjang, permukaan tengahnya 
berlekuk (cekung), dibawahnya terdapat lekukan melingkar 
gunanya untuk menempatkan tangkai pegangan dengan cara 
dije-pit dan diikat, sedangkan bidangnya menyempit ke 
mata tajaman (bifacial) dan terdapat perimping bekas 
digunakan. 

Dinamakan kapak bahu karena bagian lekukan untuk tempat 
mengikat tangkai berbentuk seperti bahu . 
Kapak bahu dibua t pada mas a Neoli thik yang sezaman 
dengan beliung persegi dan kapak lonj ong sekitar 6000 
- 2500 tahun SM. 

Menurut Drs. R. Soekmono dalam bukunya Pengantar Sejar­
ah Kebudayaan Indonesia Jilid I, menyatakan bahwa pere­
daran kapak bahu ke Selatan hanya sampai pada bagian 
tengah Malaysia Barat saja, sedangkan selebihnya dari 
batas tersebut tidak ditemukan lagi. Namun dengan telah 
ditemukannya kapak bahu di Kalimantan Selatan tepatnya 
di daerah Jilatan (Durian Bungkuk ) de sa Taj au Pecah 
Kabupaten Tanah Laut, sekitar 30 em dibawah permukaan 
tanah di padang ilalang dfi tepi sebuah danau kecil , dan 
beberapa daerah lain 
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nya seperti di Riam Kanan Kabupaten Banjar dan di daerah 
Kapupaten Kotabaru,maka semakin kuat akan keyakinan 
bahwa persebaran kapak bahu ini juga terdapat di Kali­
mantan Selatan. 

Digunakan oleh Homo Sapiens sebagai alat untuk mengolah 
tanah dan lain-lain pada masa bercocok tanam. 
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No. Inventaris 

Ukuran 

Asal didapat 

Panjang 19 em, lebar 
11,7 em, tebal 6,5 em 

Desa Semayap Keeamatan Pulau Laut 
Utara Kabupaten Kotabaru 
PropKalsel 
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KAPAK BAHU 

Bentuk seperti kerucut , bahan batu kali berwarna hitam 
kehijauan, dibuat dengan cara ditatah dan diasah. 

Bagian atas berbentuk bulat panjang, permukaan tengahnya 
berlekuk (cekung), dibawahnya terdapat lekukan melingkar 
hanya pada " salah satu sisi bagian lekukannya tidak 
menyambung atau menembus jadi satu alur gunanya untuk 
menempatkan tangkai pegangan dengan cara dij epi t dan 
diikat, sedangkan bidangnya menyempit ke mata tajaman 
(bifacial) dan terdapat perimping bekas digunakan. 

Dinamakan .kapak bahu karena bagian lekukan untuk tempat 
mengikat ~angkai berbentuk seperti bahu. 

Kapak bahu dibuat pada masa Neolithik yang sezaman 
dengan beliung persegi dan kapak lonjong sekitar 6000 
- 2500 tahun SM. 

Menurut Drs. R. Soekmono dalam bukunya Pengantar Sejar ­
ah Kebudayaan Indonesia Jilid I, menyatakan bahwa pere­
daran kapak bahu ke Selatan hanya sampai pada bagian 
tengah Malaysia Barat saja, sedangkan selebihnya dari 
batas tersebut tidak ditemukan lagi . Namun dengan telah 
ditemukannya kapak bahu di Kalimantan Selatan tepatnya 
di daerah Semayap Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten 
Kotabaru ini, dan beberapa daerah lainnya seperti di 
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Kabupaten Tanah laut dan Kabupaten Banjar, maka semakin 
kuat akan key~kinan bahwa persebaran kapak bahu ini juga 
terdapat di iil-~mantan Selatan. 

Digunakan , oleb Homo Sapiens sebagai alat untuk mengolah 
tanah dan lain-lain pada masa bercocok tanam . 

. -· 
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No. Inventaris 

Ukuran 

Asal didapat 

• 

Panjang 22,5 em, lebar 
11 em, tebal 7,5 em 

Desa Semayap Kecamatan Pulau Laut 
Utara Kabupaten Kotabaru 
PropKa1sel 
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KAPAK BAHU 

Bentuk seperti kerucut cembung , bahan batu kali berwar­
na abu-abu kehitaman, dibuat dengan cara ditatah dan 
diasah. 

Bagian atas berbentuk bulat panjang, permukaan tengahnya 
sampai batas mata tajaman berlekuk (cekung), dibawahnya 
terdapat lekukan melingkar hanya pada salah satu sisi 
bagian lekukannya tidak menyambung atau menembus jadi 
satu alur gunanya untuk menempatkan tangkai pegangan 
dengan cara dij epi t dan diikat, sedangkan bidangnya 
menyempit ke mata tajaman (bifacial). 

Dinamakan kapak bahu karena bagian lekukan untuk tempat 
mengikat tangkai berbentuk seperti bahu. 

Kapak bahu dibua t pada mas a Neoli thik yang sezaman 
dengan beliung persegi dan kapak lonjong sekitar 6000 
- 2500 tahun SM. 

Menurut Drs. R. Soekmono dalam bukunya Pengantar Sejar­
ah Kebudayaan Indonesia Jilid I, menyatakan bahwa pere­
daran kapak bahu ke Selatan hanya sampai pada bagian 
tengah Malaysia Barat saja, sedangkan selebihnya ' dari 
batas tersebut tidak ditemukan lagi. Namun dengan telah 
ditemukannya kapak bahu di Kalimantan Selatan tepatnya 
di daerah Semayap Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten 
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Kotabaru ini, dan beberapa daerah lainnya seperti di 
Kabupaten Tanah laut dan Kabupaten Banjar, maka semakin 
kuat akan keyakinan bahwa persebaran kapak bahu ini juga 
terdapat di Kalimantan Selatan . 

• 

Digunakan oleh Homo Sapiens sebagai alat untuk mengolah 
tanah dan lain-lain pada masa bercocok tanam. 
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No. Invent-3-ris 
Ukuran 

Asal didapat 

4904 
Panjang 19,2 em, lebar 
7 , 1 em, tebal 3,2 em 

Desa Banua Anyar Keeamatan 
Banjar Timur Kotamadya 
Banjarmasin PropKalsel 
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KAPAK LONJONG 

Bentuk ujung pangkal kecil dengan bagiannya melebar ke 
arah mata tajaman, dimana sisi bida~g ujung kiri dan 
kanan diasah sehingga menjadi tajam (bifacial). 

Seluruh bagian permukaan diasah halus, -· pada bagian mata 
taj am terdapat beberapa lobang pada,/ bidang kiri dan 
kanan serta bagian atas ujung pangka1: . Bahan batu alam 
berwarna hijau kehitaman. 

Kapak lonjong dibuat pada masa Neolithik yang sezaman 
dengan kapak bahu dan beliung persegi sekitar 6000 
2500 tahun SM oleh Homo Sapiens dan digunakan terutama 
sebagai alat untuk mengerjakan kayu dan lain-lain~ 

Kemungkinan kapak lonjong ini adalah benda bawaan, sebab 
persebaran benda tersebut meliput i Indonesia bagian 
Timur. 
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No. Inventaris 

Ukuran 

Asal didapat 

4905 

Panjang 13,5 em, lebar 
5,5 em, tebal 2 em 

Desa Banua Anyar Keeamatan 
Banjar Timur Kotamadya 
Banjar.masin PropKalsel 
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KAPAK LONJONG 

Bentuk ujung pangkal lancip dengan bagiannya melebar ke 
arah mata tajaman, dimana sisi bidang ujung kiri dan 
kanan diasah sehingga menjadi tajam (bifacial) . 
Seluruh bagian permukaan diasah halus, pada bagian mata 
tajam terdapat beberapa perimping bekas digunakan, bahan 
batu alam berwarna hijau kehitaman,: 

Kapak lonjong dibuat pada masa Neolithik yang sezaman 
dengan kapak bahu dan beliung persegi sekitar 6000 
2500 tahun SM oleh Homo Sapiens dan digunakan terutama 
sebagai alat untuk mengerjakan kayu dan lain-lain. 

Kemungkinan kapak ~ohjong ini adalah benda bawaan, sebab 
persebaran benda:,:J tersebut meliputi Indonesia bag:ian 
Timur. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

2063 
Panjang 12,5 em, lebar 
5,5 em, tebal 1,6 em 

Desa Kerawang Keeamatan 
Batang Alai Selatan Kabupaten 
Hulu Sungai Tengah 
PropKalsel 
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BELIUNG PERSEGI 

Bentuk pipih memanjang .menyerupai mata pahat agak mange­
oil ke ujung pangkal, mata oembung tajam dengan oalah 
satu bidang yang .membentuk tajaman (monofacial) 

Seluruh bag ian diasah ha+us, sehing~a mambontuk bidang da tar, 
lengkung dan persegi keouali pada ujung pangkalnya, bahan d.ari batu 
berwarna hitam dan ooklat. 

Beliung ini apabila diikatkan: pada puncak tangkai pegangannya 
diletakkan melintang seperti meletakkan mata cangkul pada puncak 
tangk.ai pegangannya, a tau letak matanya tersebut berlawanan arab 
denga.n letak mata kapak yang sejajar dengan tangkai pegangannya. 

Dibuat pada masarNeoli thik yang sezaman dengan kapak bahu dan 
beliung p'ersegi sekitar 6000 - 2500 tahun SM oleh Homo Sapiens dan 
digunakan terutama sobagai alat untuk mengerjakan kayu dan lain-
lain. · 

.. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

As al didapat 

4695 
Panjang 5,5 em, lebar 
4,1 em, tebal l em 

Desa Birayang Keeamatan 
Batang Alai Selatan Kabupaten 
Hulu Sungai Tengah 
PropKalsel 
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BELIUNG PERSEGI 

Bentuk seperti mata pahat dan tambun, ujung mata cembung 
dan tajam. Seluruh permukaan diasah sehingga membentuk 
bidang datar, lengkung dan bersegi kecuali pada ujung 
pangkalnya. Bagiannya agak melebar ke arah mata tajaman 
(monofacial), bahan dari batu warna hitam, coklat dan 
hijau. 

Beliung ini merupakan jenis kapak kecil (kleimbel) dan 
apabila diikatkan pada puncak tangkai pegangannya dile­
takkan melintang seperti meletakkan mata cangkul pada 
puncak tangkai pegangannya, atau letak matanya tersebut 
berlawanan arah dengan letak mata kapak yang sejajar 
dengan tangkai pegangannya. 

Dibuat pada masa Neolithik yang sezaman dengan kapak 
bahu dan beliung persegi sekitar 6000 - 2500 tahun SM 
oleh Homo Sapiens dan digunakan t e rutama sebagai alat 
untuk mengerjakan kayu dan lain-lain. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

243 

.,; 
j 

Panjang 16 em, lebar 
7 em, teba1 2,1 em 
Desa Awang Bangkal Keeamatan 
Aranio Kabupaten Banjar 
Pr opKalsel 
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BELIUNG PERSEGI 

Bentuk pipih panjang seperti mata pahat pada bagian 
sisi muka agak melandai sehingga membentuk 
tajaman.Seluruh permukaan diasah sehingga membentuk 
bidang datar dan persegi. Pada ujung pangkal hingga 
ujung mata tajaman bagiannya agak melebar dan mono­
facial, bahan dari batu warna hijau, putih dan coklat. 

Beliung ini apabila diikatkan pada puncak tangkai pegan ­
gannya diletakkan melintang seperti meletakkan mata 
cangkul pada puncak tangkai pegangannya, atau letak 
matanya tersebut berlawanan arah dengan letak mata kapak 
yang sejajar dengan tangkai pegangannya. 

Dibuat pada masa Neoli thik yang sezaman dengan kapak 
:Oahu dan beliung persegi sekitar 6000 2500 tahun SM 
oleh Homo Sapiens dan digunakan te;;rutama sebagai alat 
untuk mengerjakan kayu dan lain-lain. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

2504 
Panjang 6 em, lebar 
4,5 em, tebal 1,6 em 

Martapura Kabupaten Banjar 
PropKalsel 
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BELIUNG PERSEGI 

Bentuk seperti mata pahat, ujung mata cembung dan tajam 
(monofacial) . Seluruh permukaan diasah sehingga memben­
tuk bidang datar, lengkung dan persegi kecuali pada 
ujung pangkalnya dan sebagian sisinya. Bahan dari batu, 
warna hitam kecoklat-coklatan. 

Beliung ini merupakan j enis kapak kecil · (kleimbel) dan 
apabila diikatkan pada puncak tangkai pegangannya dile ­
takkan melintang seperti meletakkan mata cangkul pada 
puncak tangkai pegangannya, atau letak matanya tersebut 
berlawanan arah dengan letak - mata kapak yang sejajar ._ 
dengan tangkai pegangannya. 

Dibuat pada masa Neolithik yang sezaman dengan kapak 
bahu dan beliung persegi sekitar 6000 - 2500 tahun SM 
oleh Homo Sapiens dan digunakan terutama sebagai alat 
untuk mengerjakan kayu dan lain-lain. 

32 



No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

7642 
Lingkaran 70 em 
Desa Jarnbu Hulu Muka 
Kecamatan Padang Batung 
Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
PropKalsel 
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UNTAIAN MANIK-MANIK 

Bentuk dan lonjong terdiri 25 biji yang dirakit menjadi 
satu untai sehingga berupa sebuah kalung, bahan dari 
tanah liat (gerabah) yang dibuat melalui proses diben­
tuk , dilobangi dan dihaluskan. 

Manik-manik ini merupakan benda temuan lepas yang dida­
pat bersama-sama dengan beliung persegi. Kemungkinan 
manik-manik tersebut difungsikan sebagai alat upacara 
atau sebagai benda perhiasan. 
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No. Inventa ris 
Ukuran 

Asal dida p a t 

.. : '~~:.::·;~i~~·\;:' 
' I 

.• 

8480 
Panjang 7,3 em, lebar 
6,6 em 

'• ..... 

·•,""..t 

Desa Pati Muhur Kecamatan 
Anjir Muara Kabupaten Batola 
PropKalsel 

35 



Bentuk segi 
pegangannya 
penemuannya. 

CETAKAN KAPAK CORONG 

empat 
karena 

dalam keadaan tidak lengkap 
tidak ditemukan lagi pada 

dengan 
lokasi 

Bahan dari gerabah berwarna abu-abu kehitaman, bagian 
dinding lengkung dan simetris. Di bagian sisi rongga 
cetakan kapak terdapat dekorasi gores bermoti£ geometris 
dan matahari dalam posisi simetris. 

Dibuat pada masa peundagian (Neolithicum) sekitar 2500 -
1500 tahun SM oleh Homo Sapiens untuk alat mencetak 
kapak corong. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

5688 
Panjang 10,86 em, lebar 
7,5 em, tebal 2 em 

Desa Tambela Keeamatan Aranio 
Kabupaten Banjar 
PropKalsel 
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KAPAK CORONG 

Bentuk badan ramping dan melebar ke bawah sampai bagiar 
tajaman 1 sisi mata tipis dan tajam (monofacial} I salal 
satu bidangnya bersegi sedangkan bidang sebelahnya polo~ 
(rata) . Bagian ujung pangkal berongga hingga dasar dalru 
(bagian dalam mata tajaman} I bibir dibentuk segi tiga, 
bahan perunggu, warna kuning dibuat dengan teknik col 
dan cetak. 

Kapak ini umumnya dikenal dengan sebutan kapak perunggu, 
namun ada pula yang menyebutnya dengan kapak coron~ 

karena bentuknya seperti corong. 

Kapak corong ini dibuat pada masa Neolithik atau mas< 
perundagian sekitar 2500 1500 tahun SM oleh Hom< 
Sapiens dan digunakan sebagai alat untuk mengerjakar 
kayu dan lain-lain. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

~· 

' i 

• . ,J 

.:.·.."' . 

918 
Tinggi SO em, lebar 25 em 
Komplek Candi Agung Kabupaten 
Hulu Sungai Utara PropKalsel 
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PUNCAK CANDI 

Bentuk menyerupai nisan kubus dan bagiannya terdapat 
tingkatan-tingkatan. Tingkatan pertama dari bawah agak 
besar dan tingkatan-tingkatan kedua, . ketiga dan keempat 
yang ukurannya makin mengecil keatas;'· sedangkan bagian 
puncak agak membesar dengan alas cembung, bahan dari 
batu kali, dibuat denngan teknik pahat dan ukir,warna 
coklat kehitam-hitaman. 

Motif ukiran berupa bunga patma terdapat pada tampuk 
atas dan keliling dinding tingkatan, sehingga terlihat 
ter::susun rapi ukiran pada tiap tingkat tersebut. Benda 
ini ditemukan di lokasi candi Agung pada waktu pengga­
lian komplek candi di kabupaten Hulu Sungai utara. 

Dilihat dari ukuran dan bentuknya penamaan benda ini 
masih mempunyai perbedaan pendapat oleh para ahli, yaitu 
ada yang menyebu tnya dengan nama puncak candi :dengan 
nama nisan kubur, jadi perlu penelitian lebih lanjut. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal d i dapat 

238 
Panjang 29 em, lebar 16 
Komplek Candi Agung Kabu­
paten Hulu Sungai Utara 
PropKalsel 
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GENT ENG 

Bentuk persegi panjang, pada salah satu bagian ujungnyc 
agak melengkung yang digunakan sebagai kaitan pada waktl 
dipasang sebagai atap dan salah satu sudutnya sedikit 
rusak, bahan dari tanah liat campur pasir, diprosef 
melalui dibentuk dan dibakar. 

Genteng ini temuan dari basil penggalian di komplel 
Candi Agung yang diperkirakan berdiri sekitar abad 13 
14 Masehi, kemungkinan digunakan sebagai atap Cand: 
tersebut. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

237 
Panjang 36,5 em, lebar 
20 em, tebal 7,5 em 

Komplek Candi Agung Kabu­
paten Hulu Sungai Utara 
PropKalsel 

43 



BATU BATA 

Bentuk segi empat lebih besar dari batu bata sekarang, ~ 
bahan dari tanah liat campur pasir, dibuat dengan cara 
dicetak, keadaan setiap bidang terdapat sedikit garis­
garis kecil dengan permukaan agak kasar akibat termakan 
usia. 

Batu bata ini merupakan hasil galian dari sisa peningga­
lan situs Candi Agung di Kabupaten Hulu Sungai Utara, 
yang diperkirakan digunakan sebagi dinding bangunan 
Candi. 

Sampel batu bata ini pernah dianalisis melalui Labora­
torium Proyek Konservasi Candi Borobudur. Bentuk, camp­
uran, struktur, tekstur, kekuatan dan lain-lain menun­
jukkan beberapa kesamaan dengan batu bata dari candi­
candi Majapahit. Kesimpulan ini memperkuat hipotesis 
bahwa Candi Agung mendapat pengaruh dan sejaman pemerin­
tahan Majapahit abad XIV 
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No . Inventari~ 
Ukuran 

As al didap a t 

254 
Panjang 4, 2 em, Diameter 
1, 5 em 

Komplek Candi Agung Kabu­
paten Hulu Sungai Utara 
PropKals e l 
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Bent uk 
l obang 
mani k 
prose 

MANIK-MANIK 

bula t panj ang, pada bag ian tengahnya terdapa t 
untuk memasukkan tali ketika dirakit bersama biji 
lainnya, bahan dari gerabah yang dibuat melalui 
dibentuk dan dilubangi. 

Benda ini merupakan bagian dari kalung yang ditemukan di 
lokasi Candi Agung pada waktu pemugaran Candi Agung d i 
Kabupaten Hulu Sungai Utara yang d i perkirakan sekitar 
abad 13 - 14 Masehi. Digunakan sebagai perhiasan. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal d i dapa t 

4104 
Panjang 28 em, lebar 
5 em, tebal 1,6 em 

Desa Beringin B Kee amatan Candi 
Laras Selatan Kabupaten Tapin 
PropKalsel 
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PATUNG KAYU 

Bentuk seperti manusia sedang berdiri, tanpa mempunyai 
kedua belah tangan. Kalau diperhatikan patung tersebut 
ukuran badannya j auh lebih p~nj ang dari ukuran kaki. 
Bentuk leher lurus dan panjang, bentuk kepala pipih 
bundar dan kedua kaki menyatu. 

Teknik pembuatan melalui prqses penatahan sederhana. 
Bahannya dari kayu ulin, warna·:hitam kekuning-kuningan. 

Dekorasi berupa motif garis-g~ris vertikal pendek yang 
melingkar bagian pinggang. Pada bagian kepala dan badan 
sudah terlihat beberapa - keretakan yang disebabkan 
o l eh proses alam. 

Digunakan sebagai alat upacara religi dan fungsinya 
secara tepat belum diketahui pasti, sebab patung ini 
merupakan benda temuan lepas ketika didapat . 

. - -.~··, 
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No . Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

04.1 
Tinggi 21 em, lebar 8 em 
Desa Beringin B dekat Komplek 
Candi Laras Keeamatan Candi 
Laras Selatan Kabupaten Tapin 
PropKalse 
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PATUNG BUDHA DIPANGKARA 

Bentuk patung seperti manusia, posisi berdiri menghadap 
·ke' muka, bahan perunggu, warna kelabu kehijau-hijauan, 
dipuat dengan teknik cetak. 

Rambut ikal dan bersanggul (usnisa) , di tengah dahinya 
terdapat seperti tahi lalat {urna), telinga panjang, 
mata sayu, hidung panjang dan mancung, mulut besar, 
bibir tebal, tangan kanan dari batas siku ke bawah 
patah, diperkirakan tangan sebelah kanan ini bersikap 
Abayamudra yaitu sikap tanagan menentramkan. Tangan kiri 
memegang ujung jubah yang menutupi bahu sebelah kiri. 
Melihat dari lapisan jubah yang demikian, maka diperkir­
akan bahwa area ini berasal dari kesenian Amarawati, 
yaitu pada permulaan tarikh Masehi. Sedangkan dari 
gayanya diduga berasal dari area di Ceylon, sekitar abad 
VIII Masehi. Dalam buku Ancient Indonesia Art, A. J. 

Bernert Kempers disebutkan bahwa area ini diimport dari 
India Selatan, yaitu Amarawati sekitar abad II V 
Masehi. 

Keadaan area pada jempol kiri patah, kedua kaki bagian 
bawahnya tidak utuh lagi, bagain belakang bawah berlu­
bang dan badan bagian belakang terkelupas. 

Menurut para ahli patung, bahwasanya patung ini 
kan Dewa Pelindung para pelaut, oleh karena 
patung ini digunakan {difungsikan) oleh para 
sebagai azimat dalam pelayaran. 

I. • 

;. ' 

so 

merupa­
itulah 
pelaut 



No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapat 

·, . ·. ~ 

.; 
,,; 

4250 
Panjang 17cm, lebar 14,4 em 
tebal 9,5 

Komplek Candi Laras Kecamat' 
Candi Laras Selatan Kabupat E_ 
Tapin PropKalsel 
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'3ent::::l.k aec;i tiga, ai3i- sisbr[a t.idai rata, ba.han bat= 
Ca..l.i. ·.r.u::::.a. !ri t:.an k.eili. j auan, dibua. c: c!.e::J;an t:ek:=.ik ta t:ah.. 

Sa..l.a.il. satu bida.I:.g bat::I. terd.a.pat :-- 1 : ~. ::.emx.._-.:tt: ca::.ciaoc: 
?:::-;:,f. Dr. Ca.sp~_s, !.e.iden. balnra. X'lt.i:: tnl.i.san t~~e.-,_.;t:. 
-.e~akan sa.J..ah. sa t:::t · :no t.if hn=£ Pa.llawa, yai t::l. hn.._~ 

if en.g-gi. dari I.:ldi.a-

3at= .;n; ditP!liTlbn ~ dasar a.aa.k sti!:lga.i ya.ng m.ennju ke 
Ca.=.<!i r.a__ -as dala::l k ea ca an .- tic!ak a. to' -h. k.aren.a baqian k.; ~ 

dan kanarnya ter:-...otnnq, sehi:l.ssa ~ te-~ ha:Iya 
bag-'.-an tenga.bnya saja, maka. t:n.lisan yang te_~e_---a pada 
bat:tl tersebuLpliil-.:aen.j aci t; dak 1 engj::ap, yai t:u be:::!:ronyi 
•siclCb.a•. 

~~t Drs. :suc.!la=.:. dari '[nj_vers.itas Ind=esia Jak=ta, 
:I.~gat.akan baiDia nl:!.san yang ada. pacia. bat:tL te:::sebut 
sel::ta-...-usnya ber.bu:::lyi •.:raya Sid.c!!l.a YaL-a •, yar:.g ar.:~ ?ya 
perj alanan :ia=ah ya.::=.g :Cei::.dapa.::... .berXah, yai tl. keb~i­
lan yang bersifat :agis. 

Se<!angkan. Drs. S\nledi. Montana da=i Lembaga A=keol.ogi 
~fasional Ja.ka:='C::!. ::1ez:.gat;,..'taD ba.hwa f:::-3.g::len batu te:=sebut 
ada kait~ya dec~ keber~asilan ~~ukan yang talah 

:c~gusir penjahAt, gun•-gun&. ra~~. perkasih d&n pesor.~ 
s&rta sabllngs~:::-3.. Da:l. kemungtina.n .. la.i~·a ada.lah. 'bah .... -a 
bAtu bert\!lis tersabut digu!laka:::. sabaga.i a.::i.:ll3.t yang 
dih&wa olah seseoran.g. dan kamudi~ te~~cer. Sedangkan 
a.lter::1ati! 1a:~. bolah jadi p'.!la. jelgk3.\!3.D. kek:u.asa&n 
k&dAtua.n S::-iwija.ya. sU!.&pi kll daarah ini. sehi::t.sg3. dang&n 
a.da.nva. te.=.uan fra~en ba.tu -be::-tuli$ itu dap.a.t dia.ngg3.p 
s6ba.gai temua.n -nata. ra.nta.i yang hila.ng tanta.ng bub=ga.n 

s::-hrija.ya. dengJ.D. da.na.h ~a.li!n&ntiL!l ~alat~ ya.n~ ja.cll. 
s~elum l:>erdirinya. ~era.ja.an Nega.::a. D~p.a. d~ K1l:unUltan 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

.. . 

331 
Tinggi 31 em, diameter 32 em 
Komplek Candi Laras Keeamatan 
Candi Laras Selatan Kabupaten 
Tapin PropKalsel 
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PATAHAN LINGGA 

Bentuk silinder, pada bagian bawahnya patah, bahan dari 
batu, warna putih kekuningan, pada bagian permukaan agak 
halus. 

Benda ini merupakan patahan lingga yang merupkan perlam­
bang ala t kelamin laki -laki sebagai lambang kesuburan 
dalam agama Hindu. 

Di temukan di Komplek Candi Laras di Des a Beringin B 
Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupaten Tapin. Candi 
Laras diperkirakan berdiri sekitar abad ~4 Masehi. 
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No . Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

1265 
Lebar 102 em. tebal 20 em 
Komplek Candi Laras Keeamatan 
Candi Laras Selatan Kabupaten 
Tapin PropKalsel 
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ALAS PATUNG NANDI 

Bentuk tidak beraturan, keadaan pecah-pecah hingga 
terjadi lima bagian, bahan dari batu kali, warna coklat 
bekas tertimbun tanah. 

Ditemukan di lokasl Komplek Candi Laras di Desa Beringin 
B Kecamatan Candi Laras Selatan Kabupten Tapin. 

Menurut keterangan Drs. M. Idwar Saleh benda ini bekas 
alas patung Nandi dan Candi Laras tersebut diperkirakan 
berdiri sekitar abad 14 Masehi. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

7961 
Berat 5 gram 
Desa Beringin B Kecamatan Candi 
Laras Selatan Kabupaten Tapin 
PropKalsel 
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PATUNG DWARAPALA 

Bentuk seperti cincin, bahan emas, warna kuning, dibuat 
melalui pandai emas dan tatah, 

Ornamen dibuat dengan cara ditatah dan diukur, motif 
patung Dwarapala, posisi tangan kanan memegang gada dan 
tangan kiri memegang tameng {perisai) serta berlatar 
berupa gunungan. 

Benda ini ditemukan sekitar Situs Candi Laras di Marga-
sari Kabupaten Tapin. · f>Jl 

Digunakan sebagai perhiasan atau cincin mata dan ber­
fungsi sebagai azimat. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

.. . ,. 

3838 
Diameter 2 em 
Desa Beringin B Kecamatan Candi 
Laras Selatan Kabupaten Tapin 
PropKalsel 
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CINCIN BERMATA AKIK 

Bep.tuk bundar dan berlubang tembus tengahnya. Bagian 
tengah atas tempat meletakkan batu permata, bentuk bulat 
dan relatif tinggi. Bahan emas, warna kuning. Fermata 
yang diikatkan pada bagian tengah atas cincin tersebut 
dari batu akik genggang, warna coklat kemerahan, bentuk 
bundar dan tebal, sedikit menyembul ke atas dari tempat 
per.mata, dibuat melalui pandai emas dan perajin batu. 

Ornamen dibuat dengan teknik ukir, motif berupa relief 
cekung gambar seekor sapi yang terdapat pada bagian 
tengah atas batu permata. 

Cincin ini ditemukan berdekatan dengan lokasi Situs 
Candi Laras di Kabupaten Tapin. Digunakan untuk hiasan 
p~da jari tangan. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

·-

3839 
Lingkaran 14 em 
Komplek Candi Laras Kecamatan 
Candi Laras Selatan Kabupaten 
Tapin PropKalsel 
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UNTAIAN MANIK-MANIK 

Bentuk berupa lingkaran, bahan merjan berwarna merah 
mudal tengahnya berlubang tembus 1 terdiri dari 7 bij i 
yang dirangkai menjadi satu kesatuan dengan menggunakan 
tali nylon. 

Keadaan benda banyak terdapat lobang-lobang kecil akibat 
sudah a us I bentuk ada yang bulat dan silinder terdiri 
dari ukuran besar dan kecil. 

Ditemukan di lokasi ~Situs Candi 
dan merupakan benda perhiasan. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

7962 
Lingkaran 45 em 
Komplek Candi Laras Kecamatan 
Candi Laras Selatan Kabupaten 
Tapin PropKalsel 
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UNTAIAN MANIK-MANIK 

Bentuk keseluruhan berupa kalung yang dirangkai menjadi 
satu kesatuan dengan menggunakan tali nylon. Bahan batu 
akik, batu kecubung, merjan dan plastik, terdiri dari 68 
biji dengan bentuk bulat kecil, bulat panjang, silinder, 
persegi dan tidak beraturan. Pada bagian tengahnya 
berlubang tembus, guna untuk tempat memasukkan tali agar 
dapat dirangkai. Berwarna merah tua, ·merah muda, coklat, 
hijau, kuning, biru dan hitam. 

Benda-benda tersebut ditemukan terpisah di sekitar 
reruntuhan Situs Candi Laras. Kabupaten Tapin dan meru­
pakan benda perhiasan. 



-

t!j, 
y;r' 

NO · Inventaris 

uk.uran 

:;'.: 
7"'-: . 

., 

2291. panjang 90 em. lebar 60 

tebal 6 em Martapura Kabupaten Banjar 

propKalsel 
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AL-QUR 1 AN 

Bentuk persegi panjang, sisi kanannya dijilid, kulit 
luar menggunakan kertas tebal dan dilapis dengan plastik 
warna hijau. 

Al - Qur 1 an ini terdiri dari 10 juz dan berjumlah 174 
halaman yang merupakan juz 1 samapi juz 10, hasil karya 
tulis tangan ulama besar Kalimantan Selatan saat itu 
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (alm) dengan mengguna­
kan dawat (tinta) warna hitam, disamping warna merah, 
hiaj au dan coklat· s ·ebagai kombinasi hiasan. 

Di dalam lembaran Al-Qur 1 an tersebut terdapat beberapa 
lembar lukisan pemandangan alam dan lain-lain. 

Keadaan Al-qur 1 an banyak yang sudah berlobang karena 
dimakan rayap, namun sekarang setiap lembar telah lapis 
dengan menggunakan sej enis plastik tipis yang · tempus 
pandang sehingga akan lebih aman dari gangguan ·rayap. 

Al-Qur 1 an yang ditulis tangan oleh ulama besar Kaliman­
tan Selatan tersebut sebanyak 30 juz yang dibagi menjadi 
3 bagian, yaitu 1 examplar dimulai dari juz 1 sampi juz 

0, 1 examplar dari juz 11 sampai juz 20, dan 1 examplar 
dari juz 21 sampai juz 30 . Sedangkan juz 11 sampai juz 
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20 dan juz 21 sampai juz 30 masing-masing berada di 
kubah almarhun di Desa Kalampayan dan pada Yayasan Syekh 
Muhammad Arsyad A1-Ban jari di Desa Dalam Pagar Kecamatan 
Martapura Kabupaten Banjar. 

Sedangkan Al-Qur'an dari juz 1 sampai juz 10 sudah 
dijadikan koleksi Museum Negeri Prop i nsi Kalimantan 
Selatan Lambung Mangkurat dan dipamerkan pada satu 
ruangan khusus pada Gedung Induk Atas bersama buku-buku 
hasil karya beliau. Al -Qur'an ini telah dua kali dipa­
merkan pada Pameran Istiqlal di Jakarta disamping pamer­
an-pameran yang diselenggarakan di luar negeri yang 
benafaskan Islam. 

Al -Qur'an merupakan kitab suci agama Islam untuk dipela­
jari, dikaji, dihayati dan diamalkan oleh umatnya seba­
gai pedoman hidup demi keselamatan dan kesejahteraan di 
dunia maupun kebahagian di akhirat kelak. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

8768 
Tinggi 219 em, diameter 160 em 
Desa Batang Kulur Tengah Keeamatan 
Sungai Raya Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah PropKalsel 
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PETAKA MESJID 

Bentuk seperti rangkaian sekuntum .bunga. Pada sungkul 
berbentuk seperti bola, pada bagian bawahnya terdapat 
sebuah lingkaran berbentuk cakram, kemudian dibawahnya 
terdapat dua buah lekukan berbentuk silinder cekung dan 
kerucut cembung. Pada bagian sisi terdapat 4 buah tang­
ka i dan satu bagian telah hilang (rusak) sehingga yang 
masih utuh hanya tertinggal 3 buah. 

Teknik pembuatan melalui proses tatah dan atri, bahan 
dari tembaga dengan warna kuning kemerah-merahan. 
Hiasan terdapat di bagian tepi dari 3 buah tangkai 
dengan motif daun dan sulur-suluran. 

Digunakan sebagai hiasan mesjid yang diletakkan di atas 
(puncak) dari atap mesjid "Raudhatul Mukarrabin" yang 
dibangun sekitar tahun 1800. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

3673 
Panjang 102 em, lebar 80 em 
Martapura Kabupaten Banjar 
PropKalsel 
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GAPURA PINTU 

Bentuk pipih dan persegi panja~": hanya 
wahnya melengkung arah ke atas seperti 
b~han dari kayu ulin, warna hitam. 

saj a sisi ba­
bulan sabit, 

Ornamen dibuat dengan teknik tatah dan ukir, moti J 
relief kaligrafi dalam bentuk tulisan arab yang berbuny: 
11 Pallah huhairan hafidzan, wahuwa arhamarrahimin 11 

disela-sela tulisan bagian atas terdapat motif dedaunaJ 
bagian bawahnya atau sisi yang melengkung diukir moti : 
pilin yang diselingi motif bunga. 

Gapura ini di temp atkan di a tas pin tu tawing hal at ruma: 
Banjar. 

Benda ini menunjukkan sudah intensifnya pengaruh kebu 
dayaan Islam. Tulisan kaligrafi yang dapat diartika 
11 Allah sebaik-baik orang yang memelihara/menjaga, da 
Dia sangat Pengasih lagi Maha Penyayang 11

, bila diletak 
kan di atas pintu mempunyai fungsi yang sama denga 
penolak bala. Ini menunjukkan kelanj utan dari tradis 
lama yang berupa motif kala, yang ada pada awal prose 
Islamisasi di Banjarmasin sering tampil dengan istila 
dedaunan. 
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No. Inventaris 
Ukuran 

Asal didapa t 

369 
Panj a n g 74,5 em, lebar 
44 em 
Banj armasin PropKalse l 
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JAMANG 

Bentuk seperti kepala naga yang telah distilir, dibuat 
dengan teknik tatah dan ukir, bahan kayu ulin, warna 
hi tam. 

Ornamen dibuat melalui teknik tatah dan 
(kerawang) motif sulur gelung, dipasang di 
pih paluaran yang tersembul di kiri dan 
lantai pamedangan pada rumah adat Banjar. 

ukir tembus 
kepala pana­

kanan muka 

Fragmen ini menunjukkan sentuhan kebudayaan Islam terha­
dap kultur Dayak Kalimantan Selatan. Bentuk aslinya 
menggambarkan "naga", suatu motif yang sering tampil 
dal am kesenian Dayak. Makna perlambangannya adalah 
sebagai Dewa Penguasa alam bawah. Dengan kehadiran Islam 
per lambangan tersebut diad,opsi filosofi yang disesuaikan 
dengan kul tur Islam, maka tidak lagi sebagai .lambanga 
dewa melainkan lambang "j alan terang". Makna filosofi 
ini sering digunakan oleh kaum sufi yang menyebarkan 
agama Islam di Indonesia. 
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No. Inve ntaris 
Ukuran 
Asal didapat 

947 
Panjang 40 em, diameter 19 em 
Desa Banua Gusang Keeamatan 
Bakumpai Kabupaten Barito 
Kuala PropKalsel 

74 

:i 



NISAN BATU 

Bentuk bundar panjang dengan mengerucut ke bawah menyer­
upai gada. Pada bagian sisinya bergelombang dengan 
bentuk segi tiga memanjang ke bawah, kemudian pada 
bagian atasnya terdapat sungkul yang berbentuk bundar 
tetapi sudah patah namun masih ada tersisa sedikit. 

Nisan ini dibuat dari batu padas warna abu-abu. Bentuk 
dan motif hiasnya menunjukkan adanya pengaruh kesenian 
klasik (Hindu) . Bentuk nisan seperti ini tersebar di 
beberapa daerah di Indonesia. Secara umum hal itu mem­
berikan gambaran proses islamisasi yang berlatar bela ­
kang agama dan kebudayaan Hindu. Dengan demikian proses 
islamisasi tersebut bersifat adaptif dan toleran terha­
d?P budaya lama. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 
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948 

Panjang 38 em, lebar 19 em 
Desa Banua Gusang Keeamatan 
Bakumpai Kabupaten Barite 
Kuala PropKalsel 
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NISAN BATU 

Bentuk pipih panjang, pada kedua belah sisi atas berun ­
dak, pada tingkatan paling atas bermotif gunungan. 

Ragam hias terdapat pada bagian tepi atas yang bermotif ­
kan garis-garis miring sehingga membentuk segi tiga sama 
s i si.Pada satu sisinya terdapat tulisan huruf Arab yang 
kaku, terbaca "Wiyogo". 

Bentuk nisan ini menyerupai nisan-nisan tipe Troloyo, 
yaitu kurawal dan lengkung kalamerga . Dibuat dari batu 
padas warna abu-abu. Pengerjaannya, baik bentuk maupun 
ornamennya sangat kaku.amun masih ada tersisa sedikit. 

Batu nisan ini menunjukkan unsur budaya Islam dengan 
pengaruh budaya lama yang Hinduistis. 
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No. Inventaris 
Ukuran 
Asal didapat 

04.7 
Panjang 123 em, lebar 17 em 
Keeamatan Batu Liein Kabupa­
ten · Kotabaru PropKalsel 
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NISAN KAYU 

Bentuk persegi panjang, terdiri dari empat bagian 
(ruas), yang pertama sungkul berbentuk bundar panjang 
ruas kedua berbentuk empat persegi panj ang dan diberi 
ukiran motif tumbuh-tumbuhan yang dikombinasikan dengan 
motif swastika, ruas ketiga berupa lingkaran ban yang 
agak tipis, sedang ruas keempat agak panjang karena 
menyatu dengan bagian bawah, bahan dari kayu ulin, warna 
cat hijau. Pada nisan sudah terlihat beberapa keretakan 
dan pelapukan. 

Nisan ini berasal dari makam raja-raja Pagat {Bugis 
Paga tan) . Nisan lain yang tidak berhasil dikoleksikan 
sebagian bertulis huruf Lontara Bugis dan Jawi Arab 
Melayu). Tulisan tersebut memuat nama dan pertanggalan. 
Dari beberapa tulisan yang terbaca, angka tahun berkisar 
~ntara 1300 sampai 1327 H. 

Berdasarkan perbandingan kondisi fisiknya, koleksi nisan 
ini dipastikan lebih tua, mengingat keadaannya yang 
sudah rapuh, sedangkan bahan dan konteks lingkungannya 
sama dengan nisan-nisan lainnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Data arkeologi yang dikoleksikan Museum Lam­
bung Mangkurat kebanyakan merupakan ar tefak lepas yang 
lebih diorientasikan penyelamatannya. 

Untuk menj elaskan aspek kehidupan dan kebu­
dayaan masa lampau artefaktual lainnya yang dipastikan 
akan terus berkembang , meskipun demikian sedikit banyak 
keberadaannya dapat menjadi sumbangan bagi studi sejarah 
dan kebudayaan, khususnya di Kalimantan Selatan dan 
umumnya bagi pertautan dan persebaran budaya di Nus an­
tara. 

Akhirnya sebuah harapan perlu dikemukakan 
untuk menutup tulisan ini, mudah-mudahan menjadi manfaat 
bagi semua pihak baik perorangan maupun lembaga. 
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